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Madrasah is inseparable from conflict. Therefore, 

competence and a series of efforts are needed so that 

conflicts are constructive and have a positive impact on 

teacher performance. This study aims to determine the 

influence of managerial competence and organizational 

conflict on teacher performance. The research is 

quantitative with path analysis techniques. The research 

was conducted at a Private Aliyah Madrasah in 

Lhokseumawe City with accreditation status A. The results 

of the study showed a significant influence of managerial 

competence and organizational conflict on the 

performance of MAS teachers in Lhokseumawe City. 

Managerial competence plays a role in conflict resolution. 

Conflict resolution efforts are carried out internally with 

accommodation and collaboration techniques, where the 

madrasah and individuals in conflict find an agreement. 

The research has academic implications as a reference for 

organizational conflict theory. Meanwhile, the research 

has social implications that organizational conflicts occur 

in every madrasah which must be addressed positively in 

order to be constructive to the progress of the madrasah. 
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Pendahuluan 

Peningkatan mutu madrasah membutuhkan focus perhatian kepada aspek 

guru (Abdullah 2019:1). Pengembangan kompetensi guru madrasah semakin 

intens dikaji, terlebih setelah covid tuntutan peningkatan kompetensi mengarah 

kepada aspek yang lebih teknis seperti keterampilan digital dan berorientasi 

kinerja (Asmarani, Sukarno, and El Widdah 2021; Zhang et al. 2021:12). Selain 

itu secara kritis faktor kompetensi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

budaya sekolah yang kondusif dan kebijakan pimpinan (Burhanuddin 2019:22).  

PERC (Political and Economic Risk Consultant), Indonesia memiliki mutu 

pembelajaran sangat kecil, tingkatan 12 dari 12 negeri di Asia. Salah satu pemicu 

rendahnya kualitas pembelajaran di Indonesia ialah rendahnya mutu guru 

(Kusumawardhani 2017:2). Memandang hasil UKG tahun 2015 sampai 2021, 

81% guru di Indonesia apalagi tidak menggapai angka minimun (Dudung 2018: 

26), kapasitas serta jumlah daya guru yang tidak profesional tentu berakibat pada 

mutu pengajar (Ninković and Knežević Florić 2018:9). 

Proses pembelajaran bergantung kepada kinerja guru (Hoque et al. 2020:7). 

Sebab orientasi pembelajaran tidak hanya membimbing, memindahkan ilmu, 

namun pula pengalaman, dan contoh interaksi selama proses pembelajaran 

http://u.lipi.go.id/1563268772
http://u.lipi.go.id/1563524998
https://doi.org/10.37092/ej.v7i1.718
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berlangsung (Karagöz 2021; Murkatik, Harapan, and Wardiah 2020:6). Kinerja 

guru dipengaruhi oleh banyak aspek, seperti rendahnya motivasi, pengetahuan, 

dan kurangnya pengetahuan. Sementara factor eksternal mengarah kepada miliu 

kerja yang kondusif (Levstik and Tyson 2010:16).  

Kinerja guru menjadi hal yang esensial untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif (Williams 2016:6). Analisis hubungan antara konflik organisasi dan 

kinerja guru menunjukkan bahwa konflik dapat memengaruhi efektivitas 

pengajaran secara signifikan, baik secara positif maupun negatif (Hughes et al. 

2020; Maulidina et al. 2021:14). Konflik yang tidak dikelola dengan baik 

cenderung menurunkan moral dan motivasi guru, mengganggu kolaborasi dan 

komunikasi di antara rekan kerja (Avgar 2020:9). Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa, serta meningkatkan tingkat 

stres dan ketidakpuasan di kalangan guru, yang berdampak buruk pada kinerja 

mereka di kelas (Imron, Djatmika, and Arifin 2019; Yohana F. and Hariandja 

2019). 

Sebaliknya, konflik yang dikelola dengan baik dapat berfungsi sebagai 

pendorong inovasi dan perubahan positif dalam praktik pendidikan. Konflik 

konstruktif dapat memfasilitasi diskusi produktif dan pemecahan masalah, 

membuka ruang guru untuk berkolaborasi dalam inovasi dan strategi 

pembelajaran (Wang and Wu 2020:45). Dalam konteks ini, konflik dapat 

meningkatkan kolaborasi dan profesionalisme, yang berkontribusi pada 

peningkatan kinerja guru. Pengelolaan konflik yang efektif  berkontribusi 

signifikan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan 

meningkatkan kinerja pendidikan. 

Organisasi pendidikan tidak terlepas dari dinamika konflik (Msila 2014: 8). 

Pengelola sekolah dituntut efektif dalam mengelola konflik agar dapat bersifat 

konstruktif. Konflik organisasi di lembaga pendidikan bersifat relasional antar 

organisasi, antar kelompok, dan antar individu (Otenaike 2019: 10). Linearitas 

hubungan tersebut berdampak terhadap kinerja guru (Kumalasari 2022:1). 

  
Tabel 1 Jumlah Madrasah Aliyah (MA) di Kota Lhokseumawe 

Kecamatan 
Madrasah 

Aliyah (Negeri) 

Madrasah Aliyah 

(Swasta) 
Jumlah 

Blang Mangat - 2 2 

Muara Dua - 2 2 

Muara Satu - 3 3 

Banda Sakti 1 1 2 

Total  1 8 9 

Sumber: (Badan Pusat Statistik 2020) 

 

Tabel 1 menjelaskan kondisi Madrasah Aliyah di Kota Lhokseumawe baik 

berstatus negeri ataupun swasta. Terdapat hanya satu madrasah yang berstatus 

negeri, selain itu berstatus swasta. Adapun mayoritas madrasah swasta berstatus di 

bawah payung pesantren. Melalui hasil observasi tersebut penelitian dilaksanakan 

pada MAS Ulumuddin dan MAS Mishbahul Ulum. Pertimbangan penentuan 

lokus penelitian karena kedua MAS tersebut berstatus “A” sehiingga dapat 

dijadikan parameter bagi MAS lain di Kota Lhokseumawe. 
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Dukungan kepala sekolah dapat dilakukan melalui kebijakan inovatif dan 

sikap memotivasi. Kepala sekolah perlu memiliki keinginan dan harapan yang 

kuat untuk memperbaiki tata kelola sekolah. Standar bagi pemimpin sekolah, 

kualitas yang harus dimiliki pemimpin sekolah adalah kualitas pribadi, kualitas 

manajerial, kualitas kewirausahaan, kualitas pengawasan, dan kualitas 

masyarakat. Kepala sekolah harus mampu menunjukkan fokus pada perspektif 

jangka panjang untuk mencapai tujuan sekolah, dan mengelola guru dan 

pemangku kepentingan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan (Olsson, 

Gericke, and Boeve-de Pauw 2022:21). Kemampuan manajemen bisa 

didefinisikan selaku keahlian buat mengatur pangkal energi energi dengan 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi tindakan yang 

dilakukan buat menggapai tujuan secara efisien dan efektif (Murniati and Siregar 

2022:13).  

Konflik organisasi muncul ketika mereka harus berbagi sumber daya energi 

yang terbatas atau aktivitas kerja yang terbatas untuk membandingkan status, 

tujuan, nilai atau asumsi. Ketidakcocokan antara anggota atau kelompok 

organisasi. Sekolah yang baik bukan berarti sekolah tersebut tidak mengalami 

konflik, tetapi sekolah tersebut dapat mengelola konflik yang muncul, serta dapat 

menjadikan konflik sebagai salah satu tolok ukur untuk meningkatkan efektivitas 

sekolah, dengan kata lain sekolah tersebut memiliki manajemen konflik yang baik 

(Spaho 2013:2). Manajemen konflik berpotensi merubah konflik menjadi 

kekuatan dan berdampak terhadap pembentukan miliu kerja yang kondusif 

(Ramberg et al. 2019:8).  

 
Tabel 2 Daftar Akreditasi Madrasah Aliyah yang Berada di Kota Lhokseumawe 

No Akreditasi 
Status Madrasah 

Swasta Negeri 

1 A 4 1 

2 B 2 - 

3 C 2 - 

Jumlah 8 1 

Sumber: Observasi Penelitian 

 

Tabel 2 menjelaskan hasil observasi awal dimana MAS dengan akreditasi A 

berjumlah empat sekolah. Melalui pertimbangan area geografis dan aspek 

homogenitas (MAS bagian dari Pesantren) makan diambil dua sampel seperti 

yang dijelaskan sebelumnya. Hipotesis penelitian menduga adanya hubungan 

antara konflik organisasi dan kemampuan manajerial buat tingkatkan kemampuan 

guru. Kualitas kemampuan manajemen kepala sekolah mempengaruhi tingkat 

kinerja guru (Munadzir, Sugito, and Yanto 2020; Murniati and Siregar 2022:123). 

Untuk meningkatkan kinerja guru, penting bagi pimpinan sekolah untuk 

memahami perkembangan model manajemen kontemporer (Omarov et al. 

2023:27). Penelitian ini bertujuan mengenali sepanjang mana akibat kompetensi 

administratif serta bentrokan badan kepada kemampuan guru. 

Kinerja guru merupakan bagian kemampuan guru ditinjau dari kemampuan 

mata pelajaran, pendidikan, sosial, dan  kepribadian (Tuna 2022:34). Semakin 

buruk kemampuan guru, semakin rendah kinerja guru (Deng and Gopinathan 

2016; Dudung 2018:90)s. Indikator kinerja guru secara formal antara lain 
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kemampuan mengajar, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 

kompetensi sosial (Mentari and Rismayadi 2023:60). Tantangan global menuntut 

peningkatan kompetensi guru, dalam aspek ini perlu dukungan eksternal termasuk 

kebijakan kepala sekolah (Park and Byun 2020). Dalam menciptakan kemampuan 

guru yang memenuhi impian membutuhkan kepala sekolah yang handal. Selaku 

bagian dari sistem sekolah, kepala sekolah menempati posisi strategis dalam 

memusatkan serta menunjang aktivitas guru dalam pembelajaran siswa. 

manajemen pembelajaran, pemimpin sekolah wajib sanggup berperan paling tidak 

selaku pendidik, manajer, supervisor, pemimpin, inovator serta motivator (Dee 

2020; Msila 2014:41).  

Penelitian ini memiliki distingsi keterkaitan konflik organisasi madrasah 

dengan kinerja guru. Larson dan Meyers memaparkan fungsi kepala sekolah 

sebagai manajer dilihat dari sikap kerja profesional (Larson 2017; Meyers 

2015:1). Dari perspektif pengembangan organisasi, penguasaan terhadap 

kompetensi manajerial menjadi fondasi dalam menciptakan kebijakan yang efektif 

(Charteris and Smardon 2022:19). Sedangkan Kim dan Prasetyo urgensitas 

keterampilan manajerial berdampak kepada pengambilan kebijakan dengan aspek 

teknis yang terfokus peningkatan kinerja guru (Kim, Eisenberger, and Baik 

2016:52).  

Konflik organisasi adalah ketidaksesuaian antar anggota ataupun kelompok 

organisasi yang mencuat sebab terdapatnya realitas kalau mereka wajib membagi 

sumber- sumber energi yang terbatas ataupun aktivitas kerja serta/ sebab realitas 

kalau mereka memiliki perbandingan status, tujuan, nilai, ataupun anggapan 

(Pogodzinski et al. 2022; Shockley, Smith, and Knudsen 2017:12). Definisi 

Robins tentang konflik organisasi melingkupi bermacam tingkatan bentrokan, 

mulai dari aksi terbuka serta kekerasan sampai wujud ketidaksepakatan yang 

lembut (Robbins 2010; Wijayanti 2015:62). Konflik yang muncul akibat 

perbedaan tujuan, dan didominasi konflik antar pribadi (Pammer and Killian 

2019:21). Konflik antar manusia biasanya disebabkan oleh perbedaan pendapat, 

ketidakhadiran teman sebaya, derajat yang berbeda, gaya bicara yang berbeda, dan 

rasa saling tidak suka antar anggota (McCorkle and Reese 2017:3). Pada saat yang 

sama, konflik organisasi sebagian besar disebabkan oleh status pekerjaan yang 

tidak jelas dan tanggung jawab yang tumpang tindih yang membebani beberapa 

anggota (Rahma and Lestari 2020:4).  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model analisis 

struktural persamaan jalur (Structural Equation Modeling, SEM). Jenis penelitian 

ini bersifat asosiatif, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat 

antara variabel melalui pengujian hipotesis. Populasi yang diteliti terdiri dari 86 

guru di dua Madrasah Aliyah Swasta (MAS) di Kota Lhokseumawe, yaitu MAS 

Uumuddin dan MAS Misbahul Ulum. Teknik sampling yang digunakan adalah 

total sampling, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian 

sebanyak 86 orang dengan rincian 38 orang dari MAS Uumuddin dan 48 orang 

dari MAS Misbahul Ulum. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path 

analysis). Tujuan dari analisis jalur adalah untuk mengidentifikasi pengaruh 

langsung dan tidak langsung dari variabel bebas (eksogen) terhadap variabel 

terikat (endogen). Proses analisis data dilakukan menggunakan metode Partial 
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Least Squares (PLS), yang bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

mengonfirmasi teori dan menjelaskan adanya hubungan antar variabel. Dengan 

menggunakan PLS, peneliti dapat mengevaluasi model dan mengidentifikasi 

kekuatan hubungan antar variabel. 

 

 
Gambar 1 Kerangka berpikir 

 

Gambar 1 menerangkan kerangka berpikir yang memvisualisasikan 

hubungan variabel. Penelitian menguji teori kompetensi manajerial dan konflik 

organisasi sebagai variabel eksogen. Sedangkan variabel kinerja guru menjadi 

variabel endogen. Hipotesis pengaruh variabel kompetensi manajerial dan konflik 

organisasi bukanlah variabel yang berdiri sendiri-sendiri dalam memengaruhi 

kinerja guru. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi manajerial 

terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh konflik organisasi.  

 

Hasil Dan Pembahasan 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Convergen Validity 
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Gambar 2 outer loading 

 

 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023) 

 

Tabel 3 output outer loading 

Tahap Variable 
Butir 

Valid Invalid 

1 X1 47 13 

X2 

Y 

2 X1 44 3 

X2 

Y 

3 X1 41 3 

X2 

Y 

4 X1 40 1 

X2 

Y 

5 X1 39 1 

X2 

Y 

6 X1 39 0 

X2 

Y 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023) 

 

Berdasarkan tabel 3, telah dilakukan beberapa tahap pengujian dengan 

menggunakan smartPLS. Untuk nilai yang mendapatkan nilai < 0,7 tersebut akan 



21 Syarif, M. Anggung, Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Konflik,…  

 

 

 

dilakukan pembuangan (drop), sehingga tidak ditemukan lagi nilai yang berada < 

0,7 pada uji validitas konvergen.  

2. Composite Reliability 
Tabel 4 Composite Reliability 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Compositer 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 
Kesimpulan 

Kompetensi Manajerial 

(X1) 
0,970 0,973 0,641 Reliabel 

Konflik Organisasi (X2) 0,940 0,954 0,555 Reliabel 

Kinerja Guru (Y) 0,940 0,952 0,532 Reliabel 

 

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel 4, semua variabel penelitian mencapai 

nilai yang dipersyaratkan di atas 0,70 mengacu kepada rumus Cronbach Alpha. 

Selain nilai average variance extract (AVE), struktur ini memiliki validitas yang 

baik karena nilainya lebih besar dari 0,50. 

 

Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model) 

1. R-Square 
Tabel 5 R-Square 

Variabel R-Square 

Konflik Organisasi (X2) 0,932 

Kinerja Guru (Y) 0,929 

 

Pada tabel 5 menunjukkan nilai R-Square untuk valiabel konflik organisasi 

(X2) 0,932 atau 93,2%. Sedangkan sisanya sebesar 6,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak terdapat pada dalam penelitian. Kemudian nilai R-Square 

untuk valiabel kinerja guru (Y) 0,929 atau 92,9%. Sedangkan sisanya sebesar 

7,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada dalam penelitian. 

 

Path Coefficient 
Tabel 6 Tabel Dekomposisi Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Path 

Coefficient 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviatio

n 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

Value

s 

Kompetensi Manajerial 

→ Kinerja Guru 
0,646 0,634 0,081 7,979 0,000 

Konflik Organisasi → 

Kinerja Guru 
0,335 0,346 0,081 4,158 0,000 

Kompetensi Manajerial 

→ Konflik Organisasi 
0,937 0,940 0,081 68,192 0,000 

Kompetensi Manajerial 

→ Kinerja Guru → 

Konflik Organisasi 

0,314 0,326 0,077 4,101 0,000 

Sumber: Hasil olah data penelitian 

 

Pada tabel 6, kompetensi manajerial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru dengan hasil t statistik sebedar 7,979 > t tabel 1,662 dan p 

value sebesar 0,000 < 0,050. Konflik organisasi berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja guru dengan hasil t statistik sebedar 4,158 > t tabel 

1,662 dan p value sebesar 0,000 < 0,050. kompetensi manajerial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap konflik organisasi dengan hasil t statistik sebedar 

68,192 > t tabel 1,662 dan p value sebesar 0,000 < 0,050. kompetensi manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh 

konflik organisasi dengan hasil t statistik sebedar 7,979 > t tabel 1,662 dan p value 

sebesar 0,000 < 0,050. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Kinerja Guru 

Kriteria pengambilan keputusan melalui perbandingan taraf signifikan 0, 

000 < 0, 05 serta melalui perbandingan uji t statistik/ t hitung > t tabel. Pada riset 

ini menghasilkan t- statistics sebesar 7, 979 > 1, 662. Berdasarkan hasil uji 

statistik diperoleh nilai R-square yang merupakan koefisien korelasi sebesar 0,929 

atau 92,9%. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru MAS kota Lhokseumawe. Hasil 

penelitian mengungkap kompetensi manajerial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru MAS Kota Lhokseumawe. Pengaruh Kompetensi Manajerial  

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru di MAS Kota Lhokseumawe yang 

direpresentasikan secara positif dengan nilai original sample sebesar 0,646. 

Artinya kompetensi manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru MAS Kota Lhokseumawe. Guru sebagai tokoh sentral pembelajaran, 

dituntut memiliki motivasi untuk mencapai efektivitas pembelajaran. Hasil 

penelitian selaras dengan temuan May bahwa kompetensi manajerial berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Kompetensi manajerial adalah kemampuan kepala sekolah 

dalam mengatur sumberdaya badan sekolah buat menggapai tujuan sekolah yang 

sudah diaplikasikan (May et al. 2020; Siri et al. 2020:29). Peran kolaborasi 

Kepala sekolah dengan karyawan dilakukan melalui peningkatan komitmen untuk 

mencapai tujuan sekolah.  

 

Pengaruh Konflik Organisasi terhadap Kinerja Guru 

Kriteria pengambilan keputusan melalui perbandingan taraf signifikan 0,000  

<  0,05 dan melalui perbandingan uji t statistik/t hitung > t tabel.   Pada penelitian 

ini menghasilkan t-statistics sebesar 4,158 > 1,662. Berdasarkan hasil uji statistik 

diperoleh nilai R-square atau koefisien korelasi sebesar 0,932 atau 93,2%. Dari 

sini dapat disimpulkan bahwa konflik organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru MAS Lhokseumawe. Konflik organisasi adalah perbedaan antara dua 

atau lebih anggota atau kelompok organisasi yang muncul karena harus berbagi 

sumber energi atau kegiatan kerja yang terbatas karena memiliki perbandingan 

status, tujuan, nilai atau asumsi.  

Pengelolaan konflik harus dikembangkan dengan mempertimbangkan 

kepentingan isu-isu yang berbeda, seperti sifat, lokasi dan keadaan anggota yang 

ditemui secara keseluruhan. Sabina, konflik mempengaruhi individu dan 

kelompok, konflik dikelola untuk menentukan hasil yang positif ataupun negatif. 

Ini menunjukkan bahwa strategi manajemen konflik yang konstruktif penting 

untuk efektivitas guru dalam menjaga lingkungan kelas yang positif (Valente and 

Lourenço 2020:18).  Hasil penelitan menunjukkan bahwa strategi manajemen 

konflik yang konstruktif penting untuk efektivitas guru dalam menjaga 
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lingkungan kelas yang positif. Namun, sedikit yang diketahui tentang variabel 

interpersonal atau sekolah yang terkait dengan penggunaan strategi ini oleh guru 

dengan siswa. 

 

Pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Konflik Organisasi 

Kriteria pengambilan keputusan melalui perbandingan taraf signifikan 0, 

000 < 0, 05 serta melalui perbandingan uji t statistik/ t hitung > t tabel. Pada riset 

ini menghasilkan t- statistics sebesar 68,192 > 1, 662. Hasil penelitian 

menunjukkan signifikansi pengaruh kompetensi manajerial terhadap konflik 

organisasi di MAS Kota Lhokseumawe. Pengaruh kompetensi manajerial  

berpengaruh signifikan terhadap konflik organisasi di MAS Kota Lhokseumawe 

yang direpresentasikan secara positif dengan nilai original sample sebesar 0,937. 

Artinya kompetensi manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

konflik organisasi di MAS Kota Lhokseumawe. Kemampuan meningkatkan 

kinerja guru berarti tidak hanya terkait dengan kemampuan kepemimpinan 

sekolah, tetapi juga dengan internalisasi nilai budaya organisasi sekolah dan 

efektivitas madrasah (Darling-Hammond et al. 2020; Prasetyo and Salabi 

2023:31). 

Kompetensi manajerial yang tinggi berkontribusi pada terciptanya 

lingkungan kerja yang positif, di mana komunikasi yang efektif dan kolaborasi 

antar anggota tim dapat terjalin. Manajer yang kompeten mampu mengelola 

perbedaan pendapat dan ketegangan yang mungkin muncul di antara anggota 

organisasi, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya konflik. Sebaliknya, 

kurangnya kompetensi manajerial dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia dan komunikasi, yang dapat memicu konflik 

internal. Pentingnya pengembangan kompetensi manajerial sebagai strategi untuk 

mengurangi konflik organisasi dan meningkatkan kinerja tim. Dengan 

meningkatkan keterampilan manajerial, organisasi dapat menciptakan suasana 

kerja yang lebih harmonis dan produktif, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pencapaian tujuan organisasi. 

 

Pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Kinerja Guru dimediasi Oleh 

Konflik Oragnisasi 

Kriteria pengambilan keputusan melalui perbandingan taraf signifikan 0,000  

<  0,05 dan melalui perbandingan uji t statistik/t hitung > t tabel.   Pada penelitian 

ini menghasilkan t-statistics sebesar 4,101 > 1,662. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi manajerial melalui konflik organisasi di MAS kota 

Lhokseumawe berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Terdapat 

kepemimpinan melalui konflik organisasi di MAS Kota Lhokseumawe 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.  

Pengaruh kompetensi manajerial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

guru melalui konflik organisasi di MAS Kota Lhokseumawe, positif ditunjukkan 

dengan nilai original sample sebesar 0,646. Artinya kualitas kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas guru melalui konflik 

organisasi di MAS Kota Lhokseumawe. Hasil penelitian didukung Nurwidodo, 

kinerja seorang guru tidak seluruhnya dipengaruhi oleh keahlian administratif 

kepala sekolah yang bagus, namun dibentuk oleh miliu pendidikan yang kondusif 

(Nurwidodo et al. 2020:11). Kondisi tersebut memenuhi standar kualifikasi 
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administrasi kepala sekolah terkadang tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru (Nuraini, Syaifuddin, and Tambak 2022; Strike, 

Haller, and Soltis 2005:2). 
Gambar 3 Diagram Jalur 

 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, 2023) 

Gambar 3 menunjukkan variabel kompetensi manajerial (X1) merupakan 

variabel yang dapat berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja guru (Y) 

dengan hasil uji parsial 7,979 > 1,662. Kedua, bahwa variabel konflik organisasi 

(X2) merupakan variabel yang dapat berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja guru (Y) dengan nilai hasil uji parsial 4,158 > 1,662.  

Untuk meningkatkan kinerja guru, kebijakan sekolah perlu fokus pada 

pengembangan kapasitas individu. Kompetensi sosial guru dalam konteks 

pembelajaran pendidikan agama Islam sangat penting. Namun, saat ini, banyak 

guru di madrasah yang tidak terbiasa membahas aspek-aspek pedagogis dalam 

aktivitas mereka. Diskusi tentang bagaimana siswa berinteraksi secara relasional, 

personal, dan moral sangat jarang dilakukan, sehingga mengurangi kemampuan 

kritis guru untuk berinovasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran . 
Guru madrasah sering mengalami kesulitan saat mendiskusikan masalah 

pedagogis dengan pengambil kebijakan, karena topik tersebut sering kali dipenuhi 

emosi dan kurangnya visi pedagogis yang jelas. Situasi ini menjadi salah satu 

masalah dalam konflik organisasi di madrasah. Penelitian menunjukkan bahwa 

banyak guru merasa khawatir tentang kinerja dan kompetensi mereka, yang 

menjadi tema yang konsisten dibahas. Di sisi lain, kepala madrasah cenderung 

menghindari konflik dan memilih untuk tetap di zona nyaman, yang 

mengakibatkan penundaan dalam menyelesaikan perselisihan, menangani perilaku 

yang tidak pantas, memutuskan dilema moral, dan menilai materi yang layak 

diajarkan. Jenis konflik ini dapat bersifat antar individu atau kelompok, dan jika 

tidak dikelola dengan baik, dapat mengancam keberlangsungan madrasah. Oleh 

karena itu, kepala madrasah perlu memiliki keterampilan dalam mengelola konflik 

dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. 
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Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi manajerial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) di 

Kota Lhokseumawe, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah 

ambang batas 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru yang memiliki 

tingkat kompetensi manajerial yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang 

lebih baik, termasuk dalam aspek efektivitas pengajaran, pengelolaan kelas, serta 

kemampuan kolaboratif dengan rekan-rekan mereka. Selain itu, identifikasi 

konflik organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru, menyoroti bahwa dinamika 

konflik dalam lingkungan organisasi dapat mengganggu kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugas pengajaran mereka secara optimal. Temuan yang 

menunjukkan bahwa kompetensi manajerial berdampak langsung terhadap 

konflik, dengan nilai signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi manajerial berpotensi mengurangi tingkat konflik dalam organisasi. 

Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan 

kompetensi manajerial sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja 

guru serta mengelola dan meminimalkan konflik dalam konteks pendidikan. 
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